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ABSTRACT

The use of paper-based medical records requires a time-consuming process and had a relatively high risk of
data loss compared to electronic-based medical records. This literature review aims to analyze the readiness
of electronic medical records in hospitals. The search for journal references was carried out through several
sources, namely Pubmed, Google Schoolar, and ScienceDirect with material inclusion criteria according to
keywords, namely challenges and support in the readiness of implementing electronic medical records and
exclusion criteria, namely the journal was a review article. Based on the search results, 963 articles were
obtained which were then selected for up to 10 articles that were included in the discussion. The results
showed that the readiness of health workers for the implementation of electronic medical records is still low
and appropriate considerations and steps are needed to increase readiness in implementing electronic
medical records in hospitals.

Keyword: Challenge, Support, Readiness, Electronic Medical Record, Hospital
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PENDAHULUAN
Menurut

269/MENKES/PER/III/2008 rekam medis adalah

Permenkes No.

berkas yang berisikan catatan dan dokumen
tentang identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan,
tindakan, dan pelayanan lain yang telah diberikan
kepada  pasien'. Kementerian  Kesehatan
menyebutkan bahwa rekam medis adalah
keterangan yang tertulis atau terekam tentang
identitas, anamnesis, pemeriksaan fisik,
laboratorium, diagnosa, dan segala pelayanan serta

tindakan medis yang diberikan kepada pasien yang

melakukan pengobatan baik rawat inap, rawat
jalan, maupun yang mendapatkan pelayanan gawat
darurat. Dapat disimpulkan bahwa rekam medis
merupakan dokumen yang sangat penting dan
harus disimpan dan dijaga dengan baik.

Inovasi dan perkembangan teknologi
kesehatan mengubah penyimpanan, penyampaian
produk, layanan kesehatan dan secara signifikan
mengubah cara diagnosis, pengobatan dan
pencegahan kondisi kesehatan®. Perkembangan ini
memungkinkan  berkembangnya suata cara

penyimpanan dan pengelolaan data secara
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elektronik, hal ini  menunjukkan bahwa

perkembangan teknologi dan informasi
memberikan dampak positif dan memberikan
kemajuan di bidang penyimpanan dan arsip berkas.
Penggunaan perangkat teknologi informasi
berbasis komputer atau elektronik yang digunakan
untuk pengelolaan data dalam bidang kesehatan
disebut rekam medis elektronik (RME)’. RME
sangat penting dan dapat menjadi cara baru bagi
layanan kesehatan untuk memecahkan banyak
masalah berbasis teknologi seperti meningkatkan
efisiensi biaya, peningkatan akses dan kualitas
pelayanan®™. Namun, untuk menerapkan RME
terdapat beberapa tantangan, diantaranya adalah
masalah teknologi informasi, budaya, tingginya
biaya dan literasi digital tenaga kesehatan’.
Berdasarkan pembahasan tersebut, peneliti

tertarik untuk menganalisis kesiapan rekam medis

elektronik di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD).

Inda Wulansari et al.; Vol 22 (No.1): Hal 40-48, 2023

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan  metode
literature review yaitu sebuah metode analisis
artikel melalui telaah literatur yang dipilih dari
beberapa sumber, sehingga menjadi sebuah
pembahasan baru. Sumber referensi yang
digunakan didapatkan melalui Pubmed, Google
scholar dan Science Direct dengan rentang terbit
tahun 2017-2022 dengan kata kunci tantangan,
dukungan, kesiapan penerapan rekam medis
elektronik, rumah sakit. Berdasarkan hasil
pencarian, didapatkan sebanyak 963 artikel yang
kemudian 10 artikel yang masuk dalam
pembahasan, dengan kriteria inklusi adalah materi
sesuai dengan kata kunci dan kriteria ekslusi

adalah jurnal yang merupakan artikel review.

Pencarian artikel menggunakan kata
kunci : analisis kesiapan rekam medis
elektronik

Pubmed (n= 309)

Google scholar
(n=163)

Scient Direct
(n=491)

Hasil penyaringan artikel berdasarkan kriteria inklusi

Kiriteria inklusi : materi sesuai dengan
kata kunci (n=10)

Gambar 1 Metode Penelitian
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HASIL pembahasan. Hasil dari review artikel terdapat
Setelah dilakukan analisis kelayakan artikel, dalam tabel 1 di bawah ini:

ditemukan 10 artikel yang dimasukkan dalam

Table 1.1 Review Artikel
No Penulis dan judul Tujuan dan Metode Hasil
1 Vesri Yoga, Bestari Jaka, Mendhel Tujuan: menganalisis Kesiapan implementasi
Yanti kesiapan penerapan rekam sistem rekam medis
medis elektronik di RSUP elektronik  masih  perlu
Analisis Kesiapan Penerapan Rekam dr. M. Djamil Padang ditingkatkan, seperti
Medis Elektronik (RME) di RSUP Dr. Metode: studi kasus denan kesiapan budaya organisasi,
M. Djamil Padang pendekatan kualitatif untuk kesiapan tata kelola dan
melihat  perilaku  terkait kepemimpinan, kesiapan
dengan budaya organisasi, sumber daya manusia, dan
tata kelola dan kesiapan infarstruktur.
kepemimpinan, kesiapan
sumber daya manusia, dan
kesiapan infrastruktur

2 Yanuar Pribadi, Sandra Dewi, Heru Tujuan: menganalisis Hasil penelitian

Kusumanto kesiapan penerapan rekam menunjukkan bahwa faktor

medis elektronik di Kartini kebutuhan monitoring dan
Analisis Kesiapan Penerapan Rekam Hospital Jakarta reporting mempengaruhi
Medis Elektronik di Kartini Hospital Metode: penelitian  kesiapan organisasi dalam
Jakarta kuantitatif dengan desain menerapkan rekam medis

penelitian korelasional, elektronik dengan faktor

dengan sampel sebanyak kebutuhan monitoring yang

125 orang vyaitu dokter, paling berpengaruh.

perawat, bidan,

administrator, staf farmasi,

staf radiologi, staf

laboratorium, dan staf IT.

Variabel dalam penelitian ini

adalah  monitoring  dan

reporting  serta kesiapan

penerapan RME vyaitu atribut

perubahan, dukungan

pemimpin, dan target

perubahan.

3 Habtamu Setegn Ngusie, Sisay Yitayih Tujuan: menunjukkan Langkah-langkah yang
Kassie, ALex Ayenew Chereka, Ermias tingkat  kesiapan  rekam diperlukan untuk
Bekele Enyew medis elektronik dan menilai meningkatkan kesiapan

faktor-faktor yang implementasi rekam medis
Healthcare Providers' Readiness for menghambat kesiapan elektronik adalah
Electronic Health Record Adoption: a penyedia layanan kesehatan peningkatan literasi digital,
Cross-Sectional Study During Pre- adopsi rekam medis membangun  kepercayaan
Implementation elektronik di Barat Daya diri untuk meningkatkan
Ethiopia. self-efficacy teknologi,
Metode: desain studi cross- mengatasi masalah
sectional dengan sampel ketersediaan komputer,
sebanyak 432 informan yang membangun sikap positif

ada di 5 rumah sakit. Data
dikumpulkan dengan

dan kampanye kesadaran
rekam medis elektronik.
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sectional dengan sampel
sebanyak 636 profesional
kesehatan di 6 pelayanan
kesehatan Kota Bahir Dar
Ethiopia. Variabel dalam
penelitian ini adalah faktor
teknis kemauan
menggunakan sistem rekam
medis elektronik, faktor
organisasi dan sumber daya

No Penulis dan judul Tujuan dan Metode Hasil
menggunakan kuesioner E-
Health yang terdiri dari
faktor sosio demografis,
faktor perliaku dan teknis,
faktor  teknologi, faktor
organisasi, dan  faktor
kesiaoan  rekam  medis
elektronik.
4 Johnblack K Kabukye, Nicolet de Tujuan: mengidentifikasi Kejelasan visi, kesesuaian
Keizer, Ronald Cornet dan menilai variabel yang perubahan, keberhasilan
relevan dalam menentukan perubahan, kehadiran juara
Assessment of Organizational kesiapan untuk menerapkan yang efektif, fleksibiltas
Readiness to Implement An Electronic rekam medis elektronik organisasi,  efikasi  diri
Health Record System in A Low- onkologi dalam pengaturan kolektif berpengaruh
Resource Setting Cancer Hospital: A pendapatan rendah  dan signifikan pada kesiapan
Cross-Sectional Survey menengah organisasi. Manfaat yang
Metode: desain studi cross- dirasakan dari rekam medis
sectional dengan sampel elektronik adalah
sebanyak 250 staf. Variabel peningkatan kualitas,
penelitian ini adalah keamanan dan akesibilitas
kejelasan visi, kesesuaian data klinis, peningkatan
perubahan, keberhasilan koordinasi perawatan,
perubahan, dukungan pengurangan kesalahan, dan
manajemen puncak, penghematan waktu dan
kehadiran juara yang efektif, biaya. Pertimbangan dalam
sejarah perubahan menerapkan rekam medis
organisasi,  politik  dan elektronik adalah kepekaan,
konfilk organisasi, pelatihan, resolusi konflik
fleksibiltas organisasi, organisasi, dan infrastuktur
efikasi diri kolektif, dan komputer.
kesiapan organisasi.
5 Birhanu Berihun, Desta Debalke Tujuan: menilai kesediaan Kurangnya akses ke
Atnafu, Getachew Sltotaw profesional kesehatan di pelatihan merupakan
fasilitas  kesehatan Kota hambatan utama dalam
Willingness to  Use  Electronical Bahir Dar, Ethiopia untuk kesediaan menggunakan
Medical Record (EMR) System in menggunakan rekam medis rekam medis elektronik.
Healthcare Facilities of Bahir Dar elektronik dan Tenaga kesehatan yang
City, Northwest Ethiopia mengidentifikasi faktor- memiliki keterampilan
faktor terkait dengan komputer yang baik,
kesediaan penggunaan pengetahuan  yang  baik
sistem rekam medis tentang rekam medis
elektronik. elektronik, mendapatkan
Metode: desain studi cross- pelatihan  rekam  medis

elektronik, akses pedoman,
dan dukungan manajemen
lebih  mungkin bersedia
menggunakan sistem rekam
medis elektronik.
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No Penulis dan judul Tujuan dan Metode Hasil
terkait, dan kesediaan
menggunakan sistem rekam
medis elektronik
6 V. Muthee, A.F. Bochner, S. Kang'a. G. Tujuan: mengevaluasi Terdapat 343 fasilitas
Owiso, W. Akhwale, S. Wanyee, N. kelayakan dan melakukan kesehatan di Kenya dinilai
Puttkammer penilaian kesiapan sangat atau cukup siap untuk
penerapan rekam medis mengadopsi dan menerapkan
Site Readiness Assessment Preceding elektronik pada fasilitas sistem rekam medis
the Implemetation of A HIV Care and kesehatan di Kenya. elektronik. Di 38 fasilitas
Treatment Electronic Medical Record Metode: studi kasus di lebih yang tidak  menerapkan
System in Kenya dari 300 fasilitas kesehatan rekam medis elektronik
di Kenya. Penilaian karena kurangnya sumber
dilakukan pada mengukur daya yang dapat diandalkan,
lingkungan internal fasilitas masalah keamanan seperti
kesehatan dalam hal sumber kurangnya fasilitas termasuk
daya yang tersedia, akses belajar atau fasilitas
keamanan, infrastruktur ruangan yang tidak dapat
teknis, dan  keterlibatan dikunci. Penliaian lebih
kepemimpinan serta lanjut membantu dalam
dukungan dari Kementerian mobilisasi sumber daya,
Kesehatan dan pemangku hambatan penyebaran dan
kepentingan untuk peningkatan dukungan dari
implementasi rekam medis kepemimpinan untuk
elektronik menerapkan atau
mengimplementasikan
rekam medis elektronik.
7 Rasyid Herlambang, Ariani Arista Putri  Tujuan: mengetahui Dokter dan perawat siap
Pertiwi, Sugiarsih kesiapan dokter dan perawat menggunakan rekam medis
dalam menggunakan rekam elektronik. Baik dokter dan
Physicians and Nurses' Readiness in medis elektronik di salah perawat menguasasi
Using Electronic Health Record (EHR) satu rumah sakit akademik ketrampilan tertentu yang
di Indonesia. berkaita dengan komputer.
Metode: penelitian deskriptif Dokter dan perawat tidak
kuantitatif dengan desain memiliki pengetahuan yang
studi cross-sectional kepada cukup tentang rekam medis
178 dokter dan perawat. elektronik terutama pada
Variabel dalam penelitian ini terminologi  dan  tujuan
adalah terkait dengan utama rekam medis
kesiapan dokter dan perawat elektronik. Beberapa faktor
dalam aspek sikap terhadap yang membuat dokter dan
rekam medis elektronik, perawat siap dalam
ketrampilan komputer, dan menggunakan rekam medis
pengetahuan tentang rekam elektronik adalah sebagian
medis elektronik. besar staffnya masih muda,
rumah sakit tersebut telah
menerapkan rekam medis
elektronik sejak didirikan,
dan staff memiliki sikap
positif terhadap rekam medis
elektronik.
8 Hlaing Min Oo, Ye Minn Htun, Tun Tujuan: menilai literasi, Memperluas  infrastruktur
Tun Win, Zaw Myo Han, Thein Zaw, pengetahuan, dan kesiapan dan penyediaan pelatihan
Kyaw Myo Tun teknologi  informasi dan pengembangan teknologi
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sampel sebanyak 350 tenaga
kesehatan. Variabel dalam
penelitian ini adalah

No Penulis dan judul Tujuan dan Metode Hasil

komunikasi untuk informasi dan komunikasi
Information and Comunication mengimplementasikan sangat penting untuk
Technology Literacy, Knowledge and rekam medis elektronik di peningkatan literasi.
Readiness for Electronic Medical kalangan tenaga kesehatan Program pelatihan rekam
Record System Adoption among Health di  rumah sakit tersier, medis elektronik  harus
Professionals in A Tertiary Hospital, Myanmar. dilaksanakan untuk
Myanmar: A Cross-Sectional Study Metode: studi cross peningkatan  pengetahuan
sectional ~ dengan  total tentang rekam medis
sampel adalah 118 dokter elektronik. Secara umum,
dan perawat di rumah sakit kesiapan keseluruhan terkait
tersier, Myanmar. Variabel implementasi rekam medis
penelitian yang digunakan elektronik ditemukan dalam
adalah karakteristik taraf sedang. Peningkatan
sosiodemografi, pembentukan pelatihan kerja
pengetahuan tentang rekam yang komprehensif dan
medis elektronik, literasi dan kontekstualisasi dalam
pengetahuan tentang program pelatihan rekam
komputer di rekam medis medis elektronik
elektronik. direkomendasikan untuk
meningkatkan kesiapan
tenaga  kesehatan  untuk

mengimplementasikan

rekam medis elektronik.

9 Shekur Mohammad Awol, Abreham Tujuan: mengetahui Kesiapan tenaga kesehatan
Yeneneh Birhanu, Zeleke Abebaw kesiapan tenaga kesehatan secara keseluruhan untuk
Mekonnen, Kassahun Dessie Gashu, dan  faktor-faktor  yang implementasi rekam medis
Atsede Mazengia Shiferaw, Berhanu berhubungan dengan elektronik masih rendah.
Fikadie Endehabtu, Mulugeta Haylom penerapan rekam medis Pengembangan kapasitas
Kalayou, Habtamu ALganeh Guadie, -elektronik di 4 rumah sakit yang komprehensif sangat
Binyam Tilahun primer terpilih di Etiopia. penting untuk meningkatkan

Metode: studi cross sectional tingkat pengetahuan, sikap,
Health Professionals' Readiness and Its  dengan pendekatan dan keterampilan komputer
Associated  Factors to Implement kuantitatif  kepada 414 di antara petugas kesehatan.
Electronic Medical Record System in tenaga kesehatan. Variabel
Four Selected Primary Hospitals in penelitian yang digunakan
Ethiopia adalah sosial demografi,
pengetahuan  dan  sikap
tenaga kesehatan profesional
menuju rekam medis
elektronik, faktor organisasi
dan teknis, dan kesiapan
tenaga kesehatan dalam
penerapan rekam  medis
elektronik.
10 Abdul-Fatawu Abdulai, Fuseini Adam  Tujuan: menilai kesiapan Hasil penelitian mengamati
penyedia layanan kesehatan bahwa penyedia layanan
Health  Providers' Readiness for untuk rekam medis kesehatan sedikit siap untuk
Electronic Health Record Adoption: A elektronik di Ghana. implementasi rekam medis
Cross-Sectional Study of Two Hospitals Metode: studi cross- elektronik. Sementara tenaga
in Northern Ghana sectional dengan jumlah kesehatan mungkin telah

menyatakan ketidakpuasan
dengan catatan berbasis
kertas dan  menyatakan
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No Penulis dan judul Tujuan dan Metode Hasil
informasi demografis, keinginan untuk menerapkan
pengetahuan tentan rekam rekam medis elektronik.
medis elektronik, teknis dan Mereka mengungkapkan
organisasi, relevansi rekam ketakutan akan dampak
medis elektronik dengan potensial dari catatan
pekerjaan penyedia layanan, komputerisasi. Kami
serta kesiapan inti dan mengusulkan kurikulum
keterlibatan dalam informatika yang kuat dan
penerapan rekam medis lokakarya  pengembangan
elektronik. kapasitas untuk
meningkatkan kesiapan
penyedia layanan dalam
menerapkan rekam medis

elektronik.

PEMBAHASAN menerapkan rekam medis elektronik yaitu sumber
Menurut Permenkes No. daya manusia, budaya organisasi, infrastruktur,

269/MENKES/PER/III/2008 rekam medis adalah
berkas yang berisikan catatan dan dokumen
tentang identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan,
tindakan, dan pelayanan lain yang telah diberikan
kepada pasien'. Sedangkan, rekam medis
elektronik adalah sistem informasi kesehatan
berbasis komputerisasi yang menyediakan catatan
tentang pasien. Penyedia layanan kesehatan
mungkin  telah  menyatakan  ketidakpuasan
menggunakan catatan berbasis kertas dan
menyatakan keinginannya untuk
mengimplementasikan rekam medis elektronik®,
karena catatan kertas membutuhkan proses yang
memakan waktu dan memiliki risiko kehilangan
data relatif tinggi dibandingkan dengan rekam
medis berbasis elektronik. Namun, dalam
mengimplementasikan rekam medis elektronik
terdapat beberapa permasalahan terkait kesiapan
layanan kesehatan dalam menerapkan rekam medis
elektronik. Hal ini jika dibiarkan terus menerus
akan berdampak pada pelayanan rekam medis dan
kualitas rumah sakit. Berdasarkan artikel yang
ditemukan, terdapat beberapa poin utama dalam

pembahasan terkait kesiapan rumah sakit dalam

dan implementasi rekam medis elektronik di
rumah sakit.
Sumber Daya Manusia

Kesiapan rekam medis elektronik akan
sangat bergantung pada kesiapan sumber daya
manusia sebagai pengguna dan pengelola rekam
medis pada layanan kesehatan, 38 fasilitas
kesehatan di Kenya belum menerapkan rekam
medis elektronik karena kurangnya sumber daya
manusia yang dapat diandalkan’. Hasil analisis
menunjukkan bahwa tenaga kesehatan yang
memiliki keterampilan komputer yang baik,
pengetahuan yang baik terkait rekam medis
eletronik, mendapatkan pelatihan rekam medis
elektronik, akses pedoman dan dukungan
manajeman lebih mungkin bersedia atau siap
menggunakan rekam medis elektronik®. Menurut
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 82 tahun
2013 menyebutkan bahwa sumber daya manusia
teknologi informasi untuk SIMRS terdiri dari staff
yang memiliki kualifikasi dalam bidang analisis
system, programmer, hardware, dan maintenance
jaringan.

Budaya Organisasi
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Kesiapan implementasi rekam medis
elektronik juga ditentukan oleh dukungan
manajemen, dan partisipasi tenaga kesehatan,
dalam proses implementasi rekam medis
elektronik dibutuhkan kesiapan budaya organisasi,
kesiapan tata kelola dan kepemimpinan yang kuat.
Keikutsertaan staff dalam proses perencanaan
implementasi memiliki peran penting dalam
memberikan gagasan atau masukan’. Alur kerja
proses rekam medis elektronik menyangkut proses
administrasi termasuk monitoring dan reporting,
faktor kebutuhan monitoring dan reporting ini juga
mempengaruhi kesiapan organisasi menerapkan
rekam medis elektronik'® serta kurangnya akses ke
pelatihan merupakan hambatan utama dalam
ketersediaan =~ menggunakan  rekam = medis
elektronik®,  pengembangan  kapasitas  yang
komprehensif sangat penting untuk meningkatkan
tingkat pengetahuan, sikap, dan keterampilan
komputer diantara para tenaga kesehatan''.
Infrastruktur

Pertimbangan dalam menerapkan rekam
medis elektronik adalah kesadaran tenaga
kesehatan akan pentingnya rekam medis
elektronik, pelatihan, resolusi konflik organisasi,
dan infrastruktur komputer'”. Implementasi rekam
medis elektronik membutuhkan biaya yang banyak
dan melalui proses yang panjang. Oleh karena itu
diperlukan adanya kesiapan infrastruktur teknologi
informasi  dan  anggarannya. = Memperluas
infrastruktur dan penyediaan pelatihan teknologi
informasi dan komunikasi sangat penting untuk
meningkatkan literasi. Sehingga, perlu dilakukan
program pelatihan untuk peningkatan pengetahuan
tenaga kesehatan terkait rekam medis elektronik'?,
Implementasi Rekam Medis Elektronik di
Rumah Sakit
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kesiapan tenaga kesehatan untuk implementasi
rekam medis elektronik masih rendahll, 50%
responden memiliki tingkat kesiapan layanan
kesehatan untuk menerapkan rekam medis
elektronik'®. Langkah yang diperlukan untuk
meningkatkan kesiapan implementasi rekam medis
elektronik adalah peningkatan literasi digital,
memberikan fasilitas komputer yang layak,
membangun kepercayaan diri untuk meningkatkan
self-efficacy teknologi dan membangun sikap
positif dan edukasi kesadaran pentingnya rekam
medis elektronik'*. Hasil penelitian yang dilakukan
pada rumah sakit yang telah mengimplementasikan
rekam medis elektronik sejak didirikannya rumah
sakit adalah sebagian besar staffnya masih muda
dan memiliki sikap positif terhadap rekam medis
elektronik".

KESIMPULAN DAN SARAN

Penggunaan rekam medis berbasis kertas
membutuhkan proses yang memakan waktu dan
memiliki risiko kehilangan data relatif tinggi
dibandingkan dengan rekam medis berbasis
elektronik. Namun, terdapat beberapa masalah
terkait kesiapan layanan kesehatan dalam
menerapkan rekam medis elektronik yaitu
kesiapan sumber daya manusia, dukungan
manajemen, dan infrastruktur yang memadai harus
ditingkatkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kesiapan tenaga kesehatan untuk implementasi
rekam medis elektronik masih rendah.

Dari hasil literature review ini, diperlukan
pertimbangan dan langkah-langkah yang tepat
untuk kesiapan dalam mengimplementasikan
rekam medis elektronik di rumah sakit.
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